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ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian adalah untuk menguji dan menganalisis pengaruh dari 

pembinaan, kompetensi serta pelatihan terhadap kinerja karyawab pada PT. Madiuni 

Elpiji Madiun. Jenis dari penelitian ini adalah menggunakan jenis penelitian kuantitatif 

deskriptif, dengan menggunakan variabel pembinaan, kompetensi dan pelatihan 

sebagai variabel bebas, dan variabel kinerja karyawan adalah variabel terikatnya. 

Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik sampel jenuh 

dikarenakan populasi yang ada pada PT. Madiuni Elpiji Madiun kurang dari 100 

responden dan diperolah sampel sejumlah 40 responden. Metode pengumpulan daya 

menggunakan kuesioner. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa secara simultan variabel 

pembinaan, kompetensi dan pelatihan berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan di PT. Madiuni Elpiji Madiun. Dengan hasil uji parsial variabel pembinaan 

(X1) tidak memberikan kontribusi yang signifikan terhadap kinerja karyawan, variabel 

kompetensi (X2) berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Madiuni 

Elpiji Madiun dan variabel pelatihan (X3) tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 

kinerja karyawan di PT. Madiuni Elpiji Madiun. 

Kata kunci : pembinaan, kompetensi, pelatihan, kinerja 

 

 

 

 



 

ABSTRAK 

The purpose of this study is to examine and analyze the effect of, 

coaching,competence and training on employee performance at PT. Madiuni Elpiji 

Madiun. The type of research uses descriptive qauntitatif by using the variabels of 

coaching,competence and training as independent variables, and employee 

performance variables are the dependent variable. The sampling technique used was 

saturated sampling technique, because the population was less than 100 respondents 

and obtained a sample of 41 respondents. The data collection method used a 

questionnaire. 

The results of the analysis show that simultaneously the variables of coaching, 

competence and training have a significant effect on the performance of employees of 

PT Madiuni Elpiji Madiun and the partial test result, the coaching variable (X1)  not 

to contributed significant effect on the performance at PT. Madiuni Elpiji Madiun, 

Competence variable (X2) has significantly effect on the performance at PT. Madiuni 

Elpiji Madiun, and training (X3) does not have a significant effect on performance at 

PT. Madiuni Elpiji Madiun 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Setiap perusahaan pasti memiliki target serta tujuan yang ingin dicapai tiap 

tahunnya. Untuk mencapai tujuan yang diinginkan maka tiap-tiap perusahaan harus 

memiliki sumberdaya yang memadai termasuk yang terpenting ialah sumber daya 

manusia. Sumber daya manusia yang merupakan salah satu asset penting bagi 

perusahaan sesuai dengan hasil penelitian dari Husaini (2017) dari keseluruhan 

sumberdaya yang tersedia dalam suatu perusahaan atau organisasi, sumber daya 

manusialah yang sangat penting dan paling menentukan/berpengaruh pada upaya dan 

untuk mencapai suatu tujuan dari organisasi. Perusahaan yang akan sukses dalam 

mencapai tujuan adalah perusahaan yang mengerti mengenai bagaimana pentingnya 

strategi pengembangan SDM dan langkah upaya apa saja yang akan ditempuh. 

Menurut Budiman et al (2016) “kekuatan perusahaan untuk tetap bertahan 

adalah dengan meningkatkan perkembangan ekonomi dan sumber daya manusia yang 

berkualitas. Banyaknya pesaing baru dalam sebuah bisnis karena adanya kemudahan 

dan kemajuan teknologi. Perusahaan yang mampu berkompetisi wajib memiliki 

manajemen yang efektif demi dapat meningkatkan kinerja pada kayawannya. Sumber 

daya manusia adalah faktor penunjang keberhasilan perusahaan, bukan hanya 

ditentukan berdasarkan keunggulan teknologinya, pengelolaan keuangannya, sarana 

dan prasarana yang ada. Hal terpenting dalam agenda bisnis ialah pengelolaan 

sumberdaya manusia”. Untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan oleh perushaan 

tersebut maka dibutuhkan sumber daya manusia yang berkuliatas, terampil dan juga 



 

terlatih. Namun bukan hanya hal tersebut saja namun perusahaan juga harus mampu 

mengembangkan dan mengolah sumber daya yang ada untuk meningkatkan kinerjanya. 

Suatu perusahaan dikatakan berhasil apabila kinerja yang telah dicapai 

karyawannya telah sesuai dengan tugas pokok dan fungsi yang telah ditetapkan oleh 

organisasi. Menurut Mangkunegara (2013:67) kinerja adalah hasil kerja yang dapat 

dilihat baik secara kualitas dan kuantittas yang dicapai oleh seorang pekerja atau 

pegawai dalam melaksanakan tugasnya yang sesuai dengan tanggung jawab yang 

diberikan kepadanya. Peran pemimpin atau manajemen sumber daya manusia yang ada 

untuk melakukan pembinaan pada suatu perusahaan sangatlah penting dalam 

menentukan pencapaian tujuan perusahaan yang menyangkut pada komunikasi 

perencanaan, koordinasi, dan juga pengawasan. 

Pembinaan yang dilakukan dengan baik akan mendapatkan hasil yang baik serta 

maksimal sesuai dengan usaha yang telah direncanakan. Menurut Widjaja (2000:14) 

pembinaan adalah proses atau pengembangan yang disertai dengan usaha-usaha 

perbaikan, menyempurnakan dan mengembangkan. Kegiatan pembinaan sendiri 

menyangkut perencanaan, pengorganisasian, pembiayaan, koordinasi, pelaksanaan dan 

pengawasan suatu pekerjaan guna mencapai tujuan tertentu dengan hasil yang 

maksimal.Hubungan dari seorang karyawan dan pimpinan bukan hanya sebatas 

keterikatan hubungan kerja saja namun juga secara manuasiawi. Oleh karena itu 

pembinaan yang dilakukan oleh pemimpin atau manajemen SDM dalam suatu 

perusahaan dapat dijadikan sebagai sarana komunikasi juga sebagai bentuk apresiasi 

seorang pimpinan terhadap karyawan.  

Selain pentingnya pembinaan pada karyawan, kompetensi yang ada pada diri 

karyawan ikut andil dalam tercapainya tujuan perusahaan. Menurut Standart 



 

Kompetensi Kerja Nasional Indonesia (SKKNI) pada Sektor Bidang Jasa Administrasi 

Perkantoran (2007) yang mana menjelaskan bahwa kompetensi kemampuan kerja pada 

diri individu meliputi beberapa aspek seperti keilmuan atau pengetahuan, sikap 

professional kerja serta keterampilan kerja yang sesuai dengan ketetapan atau standart 

pada tempat kerjanya. 

Pengetahuan seorang pekerja/karyawan turut ikut andil dalam menentukan 

tingkat keberhasilan dalam tiap tugas atau tanggung jawab yang diberikan. Karyawan 

yang memiliki pengetahuan yang cukup dalam pelaksanaan tugas yang diberikan 

cenderung akan lebih meningkatkan efisiensi perusahaan namun bagi karyawan yang 

memiliki kompetensi yang kurang atau belum cukup dalam pengetahuan pada 

pekerjaannya akan bekerja tersendat-sendat, pemborosan waktu, bahan juga tenaga 

yang akan berakibat pada pemborosan dan mempertinggi biaya produksi dan 

memperlambat pencapaian atau tujuan program dari perusahaan/organisasi. 

Menurut Nuriana Thoha (2011:23)  “kompetensi kemampuan yang ada pada 

diri individu yang telah ditetapkan oleh suatu pekerjaan di dalam sebuah organisasi yang 

mana kompetensi yang dimiliki tersebut mampu membawa kepada pencapaian atau 

hasil yang diharapkan”. Nyatanya kompetensi yang dimiliki oleh pekerja atau karyawan 

disuatu organisasi atau perusahaan baik skill maupun knowledge cenderung lebih 

terlihat dipermukaan yang menjadi suatu karakteristik yang dimiliki oleh pekerja dan 

kompetensi cenderung dapat terus ditingkatkan dan dikembangkan misal dengan 

diadakannya program-program pelatihan. 

Program pelatihan pada dasarnya berefek pada kedua unsur yakni bagi 

perusahaan dan karyawan yang ada didalamnya. Agar suatu perusahaan dapat dikatakan 

maju dan dapat bersaing dengan kompetitornya maka dibutuhkan adanya regenerasi dan 



 

perusahaan dituntut mampu dalam melihat apakah terdapat penurunan kinerja atau 

apakah kinerja karyawannya telah sesuai dengan ketentuan dan harapan yang telah 

ditetapkan oleh perusahaan yang akan menjadi dampak adanya pelatihan kerja guna 

meningkatkan kinerja pada karyawannya. Menurut Nawawi (2003: 112) pelatihan kerja 

merupakan proses membantuk karyawan pada suatu organisasi atau perusahaan guna 

menguasai keterampilan khusus atau untuk memperbaiki kekurangan dalam 

melaksanakan pekerjaannya.. 

Pelatihan dan juga pengembangan bukanlah istilah yang asing bagi dunia kerja, 

dan dalam era industry 4,0 dewasa ini dimana perusahaan harus dituntut cerdas dalam 

menentukan pelatihan apa yang semestinya harus dilaksanakan guna menunjang 

perkembangan teknologi industrinya juga mampu menyiapkan dan menjawan tantangan 

di masa depan agar tidak tertinggal dengan perusahaan-perusahaan lain yang berjalan 

sama dibidangnya.  

Pelatihan bagi karyawan merupakan sebuah proses untuk mengajarkan 

pengetahuan dan keahlian baru sehingga diharapkan karyawan akan semakin terampil 

dalam melaksanakan tugas serta tanggung jawabnya dan hasil yang diharapkan oleh 

perusahaan dapat membuat karyawannya lebih percaya diri dan dapat menimbulkan 

rasa puas dalam bekerja dan berakibat pada meningkatnya produktivas kerja.  

PT. Madiuni Elpiji Madiun adalah perusahaan perseroan terbatas yang bergerak 

dalam bidang gas, melalui pendirian SPPBE ( Stasiun Pengisian dan Pengangkutan Bulk 

Elpiji) yang bekerjasama dengan LPG dan Gas Produk PT.Pertamina (persero) sejak 

tahun 2008 untuk pengisian LPG 3 kg. Bertempat di desa Sidorejo Kec. Saradan, 

Kabupaten Madiun Jawa Timur.  



 

PT. Madiuni Elpiji selalu peduli dengan performa kinerja karyawan yang ada 

pada perusahaannya sehingga dalam upayanya meningkatkan kinerja karyawan-

karyawannya PT. Madiuni elpiji memberikan pelatihan-pelatihan yang dibutuhakan 

oleh karyawannya sehingga  dapat menambah kompetensi bagi karyawannya. Banyak 

dari pelatihan dan pengembangan kompetensi yang telah PT. Madiuni Elpiji lakukan di 

antaranya yakni Training Induction, Training Basic Supervisor Skill, Training 

Technical Skill, Sosialisasi Kebijakan HSE K3LH (Health, Safety and Environment, dan 

Kesehatan Keselamatan Kerja dan Lingkungan Hidup)  dan masih banyak lagi. 

Tentunya dengan diadakan pelatihan dan pembinaan kompetensi dari perusahaan untuk 

karyawan diharapkan dapat membawa dampak mutualisme antara perusahaan dengan 

karyawan dan semakin meningkatnya hasil kinerja bagi karyawan-karyawannya. 

Berdasarkan informasi yang diperoleh dari beberapa karyawan di PT. Madiuni 

Elpiji Madiun menunjukkan bahwa terdapat kurangnya komunikasi vertikal antara 

pimpinan dan bawahan dikarenakan terdapat 4 perusahaan dengan naungan PT yang 

sama diwilayah Jawa Timur diantaranya di Kabupaten Madiun, Kota Madiun, Magetan 

dan Kota Mojokerto. Pengawasan dan koordinasi dipegang oleh satu kepala HRD dan 

diteruskan kepada kepala supervisor di pabrik-pabrik setempat, selain itu karyawan-

karyawan yang ada disana akan stuck pada posisi tertentu karena tidak adanya sistem 

promosi jabatan yang ditawarkan kepada karyawan-karyawannya sehingga pelatihan 

yang diberikan perusahaan hanya akan berdampak pada penambahan kompetensi (skill 

dan juga knowledge) pada karyawan yang ada diperusahaan tersebut namun tidak 

berdampak pada kehidupan karirnya.  

Berdasarkan permasalahan latar belakang diatas, maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian mengenai “Pengaruh Pembinaan, Kompetensi dan 

Pelatihan Terhadap Kinerja Karyawan” 



 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan 

permasalahannya yaitu: 

1. Apakah  pembinaan, kompetensi, dan pelatihan  berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan pada PT. Madiuni Elpiji . 

2. Apakah pembinaan berpengaruh secara parsial terhadap kinerja karyawan 

pada PT. Madiuni Elpiji ? 

3. Apakah kompetensi berpengaruh secara parsial terhadap kinerja karyawan 

pada PT. Madiuni Elpiji ? 

4. Apakah pelatihan berpengaruh secara parsial terhadap kinerja karyawan 

pada PT. Madiuni Elpiji ? 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pembinaan, kompetensi, dan pelatihan  berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan pada PT. Madiuni Elpiji . 

2. Untuk mengetahui secara parsial pengaruh pembinaan terhadap kinerja karyawan pada 

PT. Madiuni Elpiji . 

3. Untuk mengetahui secara parsial pengaruh kompetensi  terhadap kinerja karyawan 

pada PT. Madiuni Elpiji . 

4.  Untuk mengetahui secara parsial pengaruh pelatihan terhadap kinerja karyawan pada 

PT. Madiuni Elpiji . 



 

1.3.2 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini nantin ya dharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis dan 

praktis, yaitu:  

a) Manfaat Teoritis  

Dapat memperluas pengetahuan dalam bidang keilmuan dan juga pengembangan studi 

ilmiah bagi penulis dan juga pembaca mengenai studi pengaruh pembinaan, 

kompetensi dan pelatihan terhadap kinerja karyawn. Dan dengan adanya penelitian ini 

diharapan mampu memberikan masukan kepada penulis secara pribadi dan mahasiswa 

pada umumnya untuk mengembangkan konsep terbaru mengenai pengaruh 

pembinaan, kompetensi dan pelatihan bagi kinerja pada karyawan. 

b) Manfaat Praktis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan dan berkontribusi 

mengenai gambaran tentang pengaruh dari pembinaan, kompetensi dan juga 

pelatihan terhadap kinerja karyawan  pada perusahaan  bagi lembaga-lembaga terkait 

dalam menetapkan kebijakan selanjutnya. Dan bagi penelitian selanjutnya, 

penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan acuan pengembangan studi lebih lan



 

 



BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Simpulan 

Berdasarkan hasil dari pembahasan dan hasil penelitian yang telah dianalisis di 

bab sebelumnya mengenai pengaruh pembinaan, kompetensi, dan pelatihan terhadap 

kinerja karyawan di PT. Madiuni Elpiji Madiun dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil dari penelitian ini pembinaan, kompetensi dan pelatihan 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Madiuni Elpiji Madiun. 

2. Berdasarkan hasil penelitian variabel pembinaan secara parsial tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Madiuni Elpiji Madiun. 

3. Berdasarkan hasil penelitian variabel kompetensi secara parsial berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan pada PT. Madiuni Elpiji Madiun. 

4. Berdasarkan hasil penelitian variabel pelatihan secara parsial berpengaruh tidak signifikan 

terhadap kinerja karyawan pada PT. Madiuni Elpiji Madiun 

5.2. Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan pada penelitian ini adalah pada variabel-variabel dari penelitian yang 

hanya terdapat tiga variabel yang digunakan yakni variabel pembinaan, kompetensi dan juga 

pelatihan,sedangkan masih terdapat banyak lagi faktor-faktor/variabel lain yang 

mempengaruhi kinerja pada karyawan. Misalnya seperti variabel motivasi, pengalamana kerja, 

lingkungan kerja, reward (penghargaan), tunjagan/gaji karyawan, usia, jenjang pendidikan 

dan masih banyak lagi. Selain pada variabel, dikarenakan adanya pandemic covid-19 yang 

terjadi sepanjang tahun 2020 hingga tahun 2021 membuat penelitian ini sedikit terhambat, 

pengambilan data hanya dapat dilakukan melalui media online (google form) dan wawancara 

hanya dapat dilakukan melalui online dengan media whatsaap. 



 

5.3. Saran  

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah peneliti laksanakan maka terdapat 

beberapa saran, sebagai berikut: 

1. Bagi Perusahaan 

Oleh karena kompetensi dan pelatihan berpengaruh positif terhadap kinerja pada 

karyawan di PT. Madiuni Elpiji Madiun, maka dari pihak perusahaan perlu 

diperhatikan kembali dan meningkatkan lagi mengenai kompetensi dari karyawannya 

dan lebih memperhatikan kebutuhan dari karyawan-karyawannya yang dapat 

menambah soft skill dan hard skill dengan memberikan pelatihan, serta lebih 

mendisiplinkan para karyawannya dengan melakukan pembinaan langsung antara 

atasan dengan karyawannya guna meningkatkan motivasi agar karyawan termotivasi 

dan dapat melakukan pekerjaan dengan penuh dedikasi dan meningkatkan kinerja.  

2. Bagi peneliti selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk dapat menyempurnakan variabel dari 

penelitian ini. Dalam penelitian ini hanya terbatas pada pengaruh pembinaan, 

kompetensi dan pelatihan terhadap kinerja karyawan sedangkan masih terdapat 

faktotr-faktor lain yang berpengaruh pada kinerja karyawan yang masih belum 

diungkap seberapa besar pengaruhnya terhadap kinerja, misalnya seperti komitmen, 

gaya kepemimpinan, kompensasi, lingkungan kerja dan lain sebagainya. Dengan 

mengetahui besar pengaruh dari faktor-faktor sumber daya manusia tersebut terhadap 

kinerja maka dapat berpengaruh pada perusahaan yakni perusahaan dapat lebih fokus 

dalam perbaikan yang menunjang peningkatan kinerja karyawan. 
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